
Jurnal Ikatan Alumni Fisika Universitas Negeri Medan
Vol. 8 No. 4 Oktober - Desember 2022
ISSN : 2461-1247
E-ISSN : 2477-5142

44

Kelayakan Multimedia Interaktif Berbasis Website
di Tingkat Madrasah Aliyah Negeri

Hidayat Pradananta1, Rita Juliani2
Universitas Negeri Medan
pradananta09@gmail.com

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kelayakan multimedia interaktif berbasis website

sebagai media pembelajaran di tingkat Madrasah Aliyah Negeri pada materi pokok fluida dinamis.
Penelitian ini merupakan penelitian Research & Development (R & D) dengan menggunakan
model ADDIE yang terdiri dari tahap (Analyze, Design, Development, Implementation dan
Evaluation). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI MIPA MAN 3 Medan.

Hasil validitas ahli media memiliki persentase 82.67% dengat kategori sangat valid dan validitas ahli
materi memiliki persentase sebesar 97.33% dengan kategori sangat valid, Hasil kepraktisan oleh guru
diperoleh rata-rata sebesar 94.60% (sangat praktis) kemudian oleh siswa pada kelompok kecil sebesar
93,13% (sangat praktis) dan kelompok terbatas sebesar 91,40% (sangat praktis) serta pada uji keefektifan
diperoleh hasil belajar dengan ketuntasan klasikal ≥ 85%. Berdasarkan keterangan tersebut, maka
kesimpulan dari multimedia interaktif berbasis website pada materi pokok fluida dinamis yang
dikembangkan peneliti mendapatkan hasil yang layak digunakan dengan kategori valid, sangat praktis dan
efektif

Kata Kunci : Website, ADDIE, Fluida dinamis

ABSTRACT
This research aims to determine the feasibility of website-based interactive multimedia as a

learning medium at the state madrasah aliyah level on the subject matter of dynamic fluids. This research is
a Research & Development (R & D) research using the ADDIE model consisting of stages (Analyze,
Design , Development, Implementation and Evaluation). The subjects of this study were students of class
XI MIPA MAN 3 Medan.

The results of the validity of media experts have a percentage of 82.67% with a very valid category
and the validity of material experts has a percentage of 97.33% with a very valid category. Practical results
by teachers obtained an average of 94.60% (very practical) then by students in small groups of 93, 13%
(very practical) and a limited group of 91.40% (very practical) and on the effectiveness test, the result of
study obtained learning outcomes with classical completeness above 85%. Based on this information, the
conclusion from website-based interactive multimedia on the subject matter of dynamic fluid developed by
researchers obtained results that are feasible to use with valid, very practical and effective categories.
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PENDAHULUAN
Mata pelajaran fisika merupakan salah

satu ilmu yang dianggap berperan penting
dalam membentuk pola pikir siswa yang
berkualitas dan penerapannya dalam kehidupan
sehari-hari, karena fisika merupakan pola pikir
yang mengkaji secara logis dan sistematis apa
yang perlu dipelajari siswa sejak dini. Masalah
yang dihadapi siswa dalam pembelajaran fisika
di sekolah adalah keterbatasan kemampuan
mereka untuk memahami dan membayangkan
konsep fisika yang abstrak dan matematis
sehingga memerlukan struktur analisis yang
lebih tepat. Tidak hanya kemampuan analisis
saja yang perlu ditingkatkan, tetapi juga
pemahaman konsep fisis untuk dapat
memahami fenomena fisis seperti fluida

dinamis yang ada di lingkungan sesuai dengan
persyaratan mata kuliah yang digunakan.

Hasil wawancara dan pengamatan
terhadap proses pembelajaran fisika di MAN 3
Medan bersama guru dan siswa kelas XI MIA
5, ketertarikan siswa untuk belajar fisika hanya
40 % dan sebanyak 77,14% siswa menganggap
fisika sebagai pelajaran sulit serta nilai rata-rata
siswa yang mencapai nilai KKM hanya 66%
dengan nilai rata-rata 76 padahal nilai KKM
mata pelajaran fisika di MAN 3 Medan adalah
80. Kurangnya media pembelajaran yang
menarik dan inovatif menyebabkan minat siswa
untuk belajar fisika rendah dan membosankan,
selama pembelajaran guru menggunakan buku
teks, lembar kerja siswa dan power point
sebagai media pembelajaran akan tetapi power
Point yang terbatas hanya menampilkan materi
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dan rumus menggunakan proyektor di kelas
dan tidak diberikan ke siswa sehingga media
pembelajaran yang digunakan hanya terbatas di
kelas, tidak dimiliki oleh siswa sehingga media
tidak dapat digunakan siswa dimana dan kapan
saja siswa berada. Guru menyatakan bahwa
penggunaan lembar kerja siswa yang berupa
lembaran kertas soal dan tidak menarik banyak
menyita waktu sehingga membuat siswa mudah
bosan sehingga tidak maksimal. Banyak siswa
yang tidak paham materi pelajaran fisika dalam
sekali penjelasan sehingga siswa terkadang
cepat lupa tentang materi fisika seperti fluida
dinamis padahal telah dipelajari sebelumnya,
disebabkan kurangnya pemahaman siswa dan
tidak dipelajari kembali. Terbatasnya sarana
dan prasarana yang ada menyebabkan
kegiatan praktikum sedikit dilaksanakan
terutama pada materi fluida dinamis pada
proses pembelajaran

Proses pembelajaran merupakan salah satu
tahapan yang menentukan keberhasilan belajar
siswa yang membutuhkan media pembelajaran.
Media pembelajaran adalah alat bagi guru untuk
memfasilitasi penyampaian materi yang disusun
secara terencana, menyenangkan dan
merangsang untuk meningkatkan pemahaman
siswa dan dengan demikian mencapai tujuan
yang telah ditetapkan. Wahyuni (2013)
meyakini bahwa media dapat membantu guru
untuk menyampaikan informasi, umpan balik,
respon positif, serta meningkatkan motivasi dan
perhatian serta konsentrasi siswa dalam belajar.

Keterbatasan media di sekolah
mengharuskan untuk melakukan peningkatan
kualitas atau bahkan diganti dengan
mengembangkan media pembelajaran yang
lebih inovatif sekaligus interaktif. Multimedia
interaktif berbasis web merupakan salah satu
bentuk pengembangan teknologi informasi yang
digunakan untuk mengoptimalkan kegiatan
belajar mengajar, memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengembangkan
keterampilan, mengidentifikasi masalah,
mengorganisasikan, menganalisis, mengevaluasi,
dan mengkomunikasikan informasi. Penyajian
materi disertai, audio, gambar, animasi, dan
video akan mempermudah peserta didik
memahami materi. Multimedia interaktif
berbasis web dikembangkan dengan mengacu
pada model rekayasa untuk produk manufaktur.
Pengembangan produk berupa pembaruan
produk yang sudah ada secara praktis, efektif
dan efisien atau menciptakan produk baru
(Sugiyono, 2010). Model pengembangan untuk
menghasilkan produk berupa media
pembelajaran yang sesuai adalah model
pengembangan ADDIE (analisis, desain,

pengembangan, implementasi, evaluasi).
ADDIE adalah konsep pengembangan produk
yang ditetapkan untuk membangun
pembelajaran berbasis kinerja. . Produk yang
dibuat menggunakan proses ADDIE efektif
karena berfungsi sebagai kerangka panduan
untuk situasi kompleks dalam pengembangan
produk pendidikan dan sumber belajar (Branch,
2009).

Model ADDIE terdiri dari 5 komponen
yang saling berkaitan dan terstruktur secara
sistematis dan lebih sederhana jika
dibandingkan dengan model desain lainnya
sehingga mudah dipahami dan diaplikasikan
dalam pengembangan multimedia interaktif
berbasis web. Penelitian pengembangan
multimedia interaktif telah dilakukan oleh Zahra
(2018) yang menyimpulkan pembelajaran
multimedia interaktif berbasis web sangat
praktis, efektif, dan meningkatkan hasil belajar
peserta didik.

Penelitian mengenai penggunaan
multimedia berbasis web pada materi pokok
fluida dinamis SMA telah dilakukan oleh
Hasyim (2019). Materi multimedia interaktif
tentang fluida dinamis yang dikembangkan pada
website yang menggabungkan tiga parameter
perangkat pembelajaran yaitu materi, LKPD,
dan soal ulangan online. Dilengkapi dengan kuis
dan bank soal yang berkaitan dengan cairan
dinamis. Materi pembelajaran LKPD dibuat
dengan simulasi yang terdapat pada website,
soal dilakukan secara online, dan hasil tes yang
dicapai siswa dicatat dalam data guru.
Multimedia interaktif berbasis web yang
dikembangkan digunakan dalam proses
pembelajaran di kelas dan di luar kelas untuk
menetapkan tugas guru, menjawab pertanyaan
tes online siswa, dan memantau aktivitas siswa.
Multimedia interaktif berbasis web berguna bagi
siswa yang belum mempelajari materi. Siswa
yang telah mempelajari materi menggunakan
multimedia interaktif untuk memperdalam
ilmunya, sedangkan siswa yang belum
mempelajari materi telah memuat materi LKPD
untuk simulasi dan penilaian tes, maka mereka
menggunakan multimedia interaktif sebagai alat
bantu belajar.

Analisis masalah dan kebutuhan siswa
dalam pembelajaran fisika, serta hasil review
dari berbagai penelitian sebelumnya
mengungkapkan bahwa siswa membutuhkan
media pembelajaran yang dapat membangkitkan
minat belajarnya. Secara terus menerus
meningkatkan kualitas pembelajaran dan
memudahkan penguasaan konsep materi yang
akan dipelajari. Media pembelajaran online
berbasis website untuk pembelajaran fisika
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khususnya topik fluida dinamis yang
membutuhkan media yang dapat menjelaskan
apa itu fluida sebenarnya karena sifat fluida
sangat sulit untuk dipahami Oleh karena itu
diperlukan media pembelajaran yang dapat
menjelaskan cara kerja fluida dinamis dalam
kehidupan kita sehari-hari. Media Pembelajaran
dirancang untuk menyajikan modul
pembelajaran, animasi pembelajaran, video
pembelajaran, contoh soal, dan rating
pembelajaran online. Siswa dapat mengakses
internet kapan saja, di mana saja.
Mempermudah proses pembelajaran fisika siswa
khususnya materi fluida dinamis.

METODE PENELITIAN
Penelitian yang dilakukan adalah

penelitian pengembangan terbatas dikenal
dengan istilah Research and Development
(R&D) adalah proses yang digunakan untuk
mengembangkan dan memvalidasi produk
pendidikan. Model pengembangan pada
penelitian mengikuti model pengembangan yang
diadaptasi dari model desain instruksional
ADDIE yang meliputi tahap analisis (analysis),
desain (design), pengembangan (develop),
implementasi (implement), dan evaluasi
(evaluate). Penelitian dilaksanakan di MAN 3
Medan yang beralamat di Jl. Pertahanan, Sigara
Gara, Kecamatan Patumbak, Kabupaten Deli
Serdang, Sumatera Utara. Waktu penelitian
dilaksanakan pada semester ganjil tahun
pelajaran 2021/2022.

Populasi penelitian adalah seluruh siswa
kelas XI MAN 3 Medan pada tahun pelajaran
2021/2022 yang berjumlah 978 siswa. Sampel
dalam penelitian ada dua kelas, yaitu kelas
terbatas (kecil) dan kelas luas (besar). Kelas
kecil dalam penelitian ini sebanyak 10 orang
dan kelas besar sebanyak 30 orang.

Teknik pengumpulan data dalam
penelitian pengembangan ada tiga yaitu
wawancara, tes dan non tes.Teknik wawancara
untuk mengetahui permasalahan yang terdapat
dalam proses pembelajaran yang langsung
dilakukan dengan guru fisika MAN 3 Medan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Hasil kelayakan multimedia berbasis website
yang telah divalidasi dan direvisi oleh ahli
media dan ahli materi adalah sebagai berikut:
1. Validasi

a) Analisis Validasi oleh Ahli Media
Validasi konstruk dilakukan oleh ahli

media terhadap multimedia interaktif berbasis
web. Rangkuman hasil analisis validasi oleh ahli

media menggunakan likert’s scale disajikan
pada Tabel 1:

Tabel 1. Penilaian ahli media terhadap
multimedia interaktif berbasis web

No Aspek Validator
Persentase
Rata-Rata Kategori

1 Tampilan
a. Tulisan 25 83.33% Sangat Valid
b. Gambar 20 80.00% Valid
c. Video 17 85.00% Sangat Valid
d. Simulasi 12 80.00% Valid

2 Pemprograman 13 86.67% Sangat Valid
3 Kemanfaatan 17 85.00% Sangat Valid
4 Bahasa 20 80.00% Valid

Jumlah 124
Persentase 82.67% Sangat Valid

Tampilan web dapat dilihat pada Gambar 1
dan Gambar 2

Gambar 1. Tampilan Dashboard

Gambar 1. Tampilan LKPD

Data penilaian multimedia interaktif
berbasis web oleh ahli media pada tabel 1
diperoleh persentase 82.67% dengat kategori
sangat valid.

b) Analisis Validasi oleh Ahli Materi
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Validasi isi dilakukan oleh ahli materi
terhadap multimedia interaktif berbasis web.
Rangkuman hasil analisis validasi oleh ahli
materi menggunakan likert’s scale disajikan
pada Tabel 2 :

Tabel 2. Penilaian Ahli Materi terhadap
Multimedia Interaktif Berbasis Web

No Aspek Validator PersentaseRata-Rata Kategori

1 Tampilan 25 100.00% Sangat Valid

2 Kualitas Materi
Pembelajaran 38 95.00% Sangat Valid

3 Isi/Konten 38 95.00% Sangat Valid
4 Kemanfaatan 20 100.00% Sangat Valid
5 Bahasa 25 100.00% Sangat Valid

Jumlah 146
Persentase 97.33% Sangat Valid
Data penilaian multimedia interaktif

berbasis web pada ahli materi pada Tabel 2.
diperoleh rata-rata 97.33% dengan kategori
sangat valid.

2. Kepraktisan
a) Kepraktisan Multimedia Interaktif

Berbasis Web oleh Guru
Kepraktisan multimedia interaktif berbasis

web diukur dengan menggunakan angket respon
guru. Hasil penilaian angket respon guru
mengenai multimedia interaktif berbasis web
yang dikembangkan dijabarkan pada Tabel 3:

Tabel 3. Rekap Data Angket Respon Guru

No Aspek Persentase
Rata-Rata Kategori

1 Kemudahan 95.00% Sangat Praktis
2 Kejelasan 92.00% Sangat Praktis
3 Kesesuaian 92.50% Sangat Praktis
4 Tampilan 90.00% Sangat Praktis
5 Kemenarikan 100.00% Sangat Praktis

Rata-Rata 94.60% Sangat Praktis

Data angket respon yang diisi oleh guru
menunjukkan bahwa multimedia interaktif
berbasis web berada pada kategori sangat praktis
dengan rata-rata 94.60% .

b) Kepraktisan Multimedia Interaktif
Berbasis Web oleh Peserta Didik

Kepraktisan multimedia interaktif berbasis
web diukur dengan menggunakan angket respon
peserta didik. Angket diberikan kepada dua
kelompok yaitu kelompok kecil dan kelompok
terbatas. Kelompok kecil terdiri dari 10 orang
peserta didik kelas XI MIPA 3 sedangkan
kelompok terbatas terdiri dari 30 orang peserta
didik kelas XI MIPA 6. Hasil penilaian angket
respon pada kelompok kecil dijabarkan pada
Tabel 4:

Tabel 4. Rekap Data Angket Respon Peserta
Didik Kelompok Kecil

No Aspek Persentase
Rata-Rata Kategori

1 Kemudahan 91.75% Sangat Praktis
2 Kejelasan 93.20% Sangat Praktis
3 Kesesuaian 90.50% Sangat Praktis
4 Tampilan 96.00% Sangat Praktis
5 Kemenarikan 96.85% Sangat Praktis

Rata-Rata 93.13% Sangat Praktis

Data angket respon yang diisi oleh peserta
didik yang berjumlah 10 orang menunjukkan
bahwa multimedia interaktif berbasis web yang
dikembangkan berada pada kategori sangat
praktis dengan rata-rata 93.13%.

Hasil data pada uji coba kelompok kecil
menjadi dasar untuk melakukan penelitian
lanjutan pada kelompok terbatas yaitu
menerapkan multimedia interaktif berbasis web
selama pembelajaran fisika pada materi fluida
dinamis. Peserta didik yang terlibat dalam
kelompok terbatas sebanyak 30 orang yang
berasal dari kelas XI MIPA 6 MAN 3 Medan.
Hasil rekap angket respon peserta didik
kelompok terbatas dijabarkan pada Tabel 5:
Tabel 5. Rekap Data Angket Respon Peserta

Didik Kelompok Terbatas

No Aspek Persentase
Rata-Rata Kategori

1 Kemudahan 91.25% Sangat Praktis
2 Kejelasan 89.08% Sangat Praktis
3 Kesesuaian 90.85% Sangat Praktis
4 Tampilan 92.00% Sangat Praktis
5 Kemenarikan 93.22% Sangat Praktis

Rata-Rata 91.40% Sangat Praktis

Data angket respon yang diisi oleh peserta
didik yang berjumlah 30 orang menunjukkan
bahwa multimedia interaktif berbasis web yang
dikembangkan berada pada kategori sangat
praktis dengan rata-rata 91.40%. Kesimpulan
yang diperoleh adalah multimedia interaktif
berbasis web pada materi pokok fluida dinamis
adalah sangat praktis ditinjau dari angket
penggunaan multimedia.

3. Keefektifan
Keefektifan multimedia interaktif berbasis

web ditinjau dari kekonsistenan antara
kurikulum dengan produk yang dikembangkan
dan tujuan pembelajaran tercapai (Neeven,
1999). Kekonsistenan dilihat dari hasil belajar
peserta didik pada kelompok kecil dan
kelompok terbatas setelah menggunakan
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multimedia interaktif berbasis web. Hasil belajar
peserta didik dilihat pada Tabel 6 :

Tabel 6. Data Keefektifan

Kategori Kelompok
Kecil

Kelompok
Terbatas

Tuntas 9 28
Tidak Tuntas 1 2
Rata-Rata 88.50 87.50
Ketuntasan
Klasikal

90.00% 93.33%

Hasil postes peserta didik kelompok kecil
dan terbatas setelah menggunakan multimedia
interaktif berbasis web konsisten dalam
pencapaian tujuan pembelajaran dengan
ketuntasan klasikal minimal adalah 85%.
Ketuntasan klasikal yang diperoleh pada
kelompok kecil yang diikuti oleh 10 peserta
didik adalah 90.00% dengan rata-rata 88.50
sedangkan pada kelompok terbatas yang diikuti
oleh 30 peserta didik diperoleh ketuntasan
klasikal sebesar 93.33% dengan rata-rata 87.50.
Suatu media dinyatakan efektif apabila
ketuntasan belajar peserta didik ≥85% secara
klasikal sehingga media dinyatakan efektif,
dapat digunakan pada uji coba lapangan dan
telah memenuhi kriteria keefektifan sangat baik

KESIMPULAN
Hasil analisis dan pembahasan yang telah

diuraikan , dapat disimpulkan bahwa multimedia
interaktif berbasis web layak digunakan dengan
kategori sangat valid oleh ahli media dan ahli
materi, sangat praktis oleh guru dan peserta
didik, dan sangat efektif ditinjau dari ketuntasan
hasil berlajar kelompok kecil dan terbatas.
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